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Abstract : This study aims to determine the relationship between academic
anxiety and parental attachment with suicidal ideation in out-of-town
students. This study uses quantitative methods and data collection techniques
in the form of a Likert scale. The research sample consisted of 125 out-of-
town students who were taken using purposive sampling techniques based on
certain criteria. The results of the major hypothesis show a significant
relationship between academic anxiety and parental attachment with suicidal
ideation with an r value of 0.919 and p of 0.000 (p <0.01), which means that
there is a very significant relationship between academic anxiety and parental
attachment with suicidal ideation with an effective contribution of 84.4%. The
majority of students have high levels of academic anxiety and suicidal
ideation. This study emphasizes the need for counseling services to reduce
academic anxiety and strengthen family support as an effort to improve the
mental health of out-of-town students.

Keywords : Academic anxiety, Parental attachment, Suicidal ideation, Out-
of-town students.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kecemasan akademik dan kelekatan orang tua dengan keinginan bunuh diri
pada mahasiswa rantau. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
teknik pengambilan data berupa skala likert. Sampel penelitian terdiri dari
125 mahasiswa rantau yang diambil menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu. Hasil hipotesis mayor menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kecemasan akademik dan kelekatan orang tua
dengan keinginan bunuh diri dengan nilai r sebesar 0,919 dan p sebesar 0,000
(p<0,01), yang berarti menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat
signifikan antara kecemasan akademik dan kelekatan orang tua dengan
keinginan bunuh diri dengan sumbangan efektif sebesar 84,4%. Mayoritas
mahasiswa memiliki kecemasan akademik dan keinginan bunuh diri pada
taraf tinggi. Penelitian ini menekankan perlunya layanan konseling untuk
mengurangi kecemasan akademik dan memperkuat dukungan keluarga
sebagai upaya meningkatkan kesehatan mental mahasiswa rantau.

Kata Kunci : Kecemasan akademik, Kelekatan orang tua, Keinginan bunuh
diri, Mahasiwa rantau.
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PENDAHULUAN

Perilaku bunuh diri mencakup pikiran dan tindakan yang berhubungan dengan
keinginan individu untuk mengakhiri hidupnya sendiri (O’Connor & Matthew K. N, 2014). Ide
bunuh diri mengacu pada pikiran-pikiran tentang menyakiti atau membunuh diri sendiri,
sebagian orang menganggap bahwa bunuh diri merupakan suatu solusi terakhir bagi individu
yang sudah tidak mampu lagi menyelesaikan masalah yang dihadapi, atau mungkin ada yang
beranggapan individu akan merasa terbebas dari segala jenis rasa sakit, tekanan atau beban
hidup (Valentina & Helmi, 2016). Tindakan bunuh diri adalah perilaku yang merugikan diri
sendiri dan umumnya terjadi pada individu yang mengalami masalah mental dan kesulitan
dalam menghadapi tantangan kehidupan (Litagia & Permana, 2019). Salah satu faktor individu
untuk melakukan tindakan bunuh diri dipengaruhi oleh keputusasaan yaitu keyakinan bahwa
segala sesuatu tidak akan berubah tetapi suram di masa depan, perenungan yang penuh
kecemasan, kecemasan psikis parah, insomnia, gejala psikotik, dan penyalahgunaan alkohol
(Davies, 2000).

Individu yang mengalami keputusasaan percaya bahwa usaha mereka tidak akan
membuahkan hasil yang diharapkan dan merasa bahwa hidup tidak memiliki makna atau tujuan
yang jelas (Kurniawan, 2019). Keputusasaan terjadi ketika seseorang merasa tidak mampu
untuk memperbaiki atau menjaga kehidupannya, merasakan isolasi tanpa adanya dukungan
yang memicu gejala depresi, kecemasan yang mendalam, dan bahkan pemikiran untuk
mengakhiri hidup (Kusumawardani, 2018). Pada situasi di mana mahasiswa mengalami
tekanan untuk menyelesaikan tugas akhir, perasaan putus asa dan hilangnya kontrol terhadap
keadaan dapat meningkatkan risiko bunuh diri (Kustiani et al., 2023). Sepanjang tahun 2023
Indonesia diguncang oleh berbagai kasus bunuh diri yang melibatkan mahasiswa, kasus
pertama terjadi pada Rabu 8 Maret 2023 seorang mahasiswa Ul ditemukan tewas loncat dari
lantai 18 sebuah apartemen di Kebayoran Baru, kasus kedua pada 11 Agustus 2023 seorang
mahasiswa UNDIP ditemukan tewas gantung diri di lapangan tembak Temblang Semarang, dan
kasus ketiga pada 2 Oktober 2023 seorang mahasiswi UMY ditemukan tewas setelah jatuh dari
lantai 4 asrama putri UMY (Karisma et al., 2024).

Kecemasan akademik adalah masalah umum yang dialami oleh mahasiswa baru setelah
beralih dari sekolah menengah ke perguruan tinggi (Shandy & Khoirunnisa, 2022). Kecemasan
akademik merujuk pada gangguan pola pikir, respon fisik, dan perilaku yang dialami
mahasiswa akibat kekhawatiran bahwa kinerja mereka mungkin tidak diterima dengan baik saat
mengerjakan tugas-tugas akademik (Sanitiara et al., 2014). Mahasiswa yang mengalami
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kecemasan dalam tingkat yang terkendali akan termotivasi untuk mempelajari materi ujian
dengan sungguh-sungguh demi mencapai prestasi akademik yang memuaskan (Aristawati et
al., 2020). Tanpa rasa cemas, banyak orang mungkin akan kekurangan motivasi untuk
menghadapi ujian, menulis makalah, atau menyelesaikan tugas-tugas harian, terutama di kelas
yang dianggap membosankan (Hooda & Saini, 2017).

Tidak bisa memenuhi berbagai tuntutan tersebut dapat menimbulkan tekanan bagi
mahasiswa, karena ada perbedaan dalam tuntutan pembelajaran antara masa sekolah menengah
dan perkuliahan, perbedaan ini mencakup aspek kinerja akademik, kesiapan sosial untuk
berinteraksi dengan dosen dan teman sebaya, serta pendekatan dalam menyelesaikan tugas yang
mungkin berbeda dengan teman sebaya (Geng & Midford, 2015). Faktor-faktor ini bisa menjadi
pemicu terjadinya kecemasan akademik seperti, stres atau tekanan saat menghadapi berbagai
masalah akademik, terutama dalam proses pembelajaran, dapat menyebabkan seseorang
mengalami kecemasan akademik.dengan (Nugraha et al., 2018). Kendala — kendala tersebut
bisa memicu munculnya kecemasan akademik pada mahasiswa, sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Hasanah et al., 2020) yang menemukan bahwa kecemasan adalah masalah
psikologis paling umum di kalangan mahasiswa selama pembelajaran, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa 79 mahasiswa (41,58%) mengalami kecemasan ringan dan 32 mahasiswa
(16,84%) mengalami kecemasan sedang.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor keluarga dimana kurangnya hubungan
yang mendukung dalam keluarga membuat anak mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk
bunuh diri (Atkinson & Hornby, 2002). Keluarga yang tidak harmonis menjadi penyebab dalam
kasus bunuh diri di Indonesia, di mana banyak individu terdorong untuk bunuh diri akibat
konflik keluarga, namun sering kali tidak melakukannya karena tetap mempertimbangkan
keluarga mereka (Hasanudin et al., 2023). Kelekatan keluarga sebenarnya bergantung pada
seberapa erat hubungan antar anggota keluarga, seperti hubungan antara ayah dengan ibu, orang
tua dengan anak, serta hubungan antar anak (Nikmah & Sa’adah, 2021). Kelekatan adalah
bentuk hubungan emosional yang menciptakan rasa kasih sayang dan menghasilkan rasa aman
dalam hubungan tersebut (Utami & Pratiwi, 2021). Mahasiswa yang merasa keluarganya tidak
mendukung atau tidak memberikan manfaat cenderung lebih berpotensi memiliki pemikiran
untuk bunuh diri (Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Pikiran atau ide bunuh diri serta upaya untuk
bunuh diri sering dikaitkan dengan kurangnya perhatian dari keluarga, terutama orang tua,
dukungan dari teman dan keluarga memiliki korelasi negatif dengan ide bunuh diri, artinya
ketika dukungan tersebut kurang, ide bunuh diri cenderung meningkat (lbrahim et al., 2019).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Adiguna et al., 2024) menunjukkan bahwa bahwa
mayoritas responden adalah perempuan (73%) dengan usia dominan antara 20-21 tahun, dan
sebagian besar tidak tinggal bersama orang tua (67%) menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dan ide bunuh diri pada mahasiswa. Penelitian yang
dilakukan Novak, Gamboc, Postuvan, dkk (2023) menunjukkan bahwa remaja yang tidak
memiliki kelekatan dengan orang tua cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
mengalami pemikiran dan perilaku bunuh diri. Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti
berkeinginan untuk mengetahui adanya hubungan kecemasan akademik dan kelekatan orang

tua dengan kecenderungan keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau.

METODE PENELITIAN

Variabel tergantung pada penelitian ini adalah keinginan bunuh diri, sedangkan variabel
bebasnya kecemasan akademik, dan kelekatan orang tua. Keinginan bunuh diri adalah tindakan
seseorang untuk mengakhiri hidupnya, biasanya sebagai respons terhadap rasa sakit emosional
atau mental yang sangat berat. Kecemasan akademik adalah kondisi emosional yang dialami
oleh mahasiswa yang ditandai oleh perasaan cemas, gelisah, dan takut terkait dengan tugas-
tugas akademik. Sedangkan, Kelekatan orang tua adalah hubungan emosional yang kuat dan
berkelanjutan antara anak dan orang tua, yang dimulai sejak tahun pertama kehidupan.

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif menggunakan skala likert sebagai instrumen penelitian. Kriteria pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu : mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan S1
minimal semester 3, mahasiswa yang tinggal dikost, dan mahasiswa yang berasal dari luar
daerah tempat kuliah. Dalam pengambilan data ini didapatkan 125 responden meliputi 63
responden laki-laki dan 61 responden perempuan. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa rantau. Analisis data terhadap hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi dua predictor dan product moment dengan menggunakan

program IBM Stastistical Packages for Social Sciences (SPSS) statistics 15,0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji normalitas variabel keinginan bunuh diri menunjukkan taraf signifikansi p
sebesar 0,181 (p>0,05) dengan K-SZ sebesar 1,096. Uji normalitas pada kecemasan akademik
menunjukkan taraf signifikansi p sebesar 0,852 (p>0,05) dengan K-SZ sebesar 0,609.
Sedangkan uji normalitas pada kelekatan orang tua menunjukkan taraf signifikansi p sebesar
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0,461 (p>0,05) dengan K-SZ sebesar 0,853. Berdasarkan hasil uji normalitas dari ketiga
variabel tersebut menandakan bahwa item-item tersebut berdistribusi normal.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Sig (p) K-SZ Keterangan

1 Keinginan Bunuh Diri 0,181 1,096 Berdistribusi Normal
2 Kecemasan Akademik 0,852 0,609 Berdistribusi Normal
3 Kelekatan Orang Tua 0,461 0,853 Berdistribusi Normal

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas antara Keinginan Bunuh Diri terhadap Kecemasan Akademik

Variabel F Sig (p) Keterangan
Keinginan Bunuh Diri terhadap 1,458 0,129 Linier
Kecemasan Akademik

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas menunjukkan korelasi antara keinginan bunuh diri
dengan kecemasan akademik. Hal ini dapat dilihat dari hasil p sebesar 0,129 (p>0,05) dengan
F linier sebesar 1,458. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel keinginan bunuh diri dengan
kecemasan akademik mempunyai hubungan yang bersifat linier.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas antara Keinginan Bunuh Diri terhadap Kelekatan Orang Tua

Variabel F Sig (p) Keterangan
Keinginan Bunuh Diri 1,113 0,383 Linier
terhadap Kelekatan Orang Tua

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas menunjukkan korelasi antara keinginan bunuh diri
dengan kelekatan orang tua. Hal ini dapat dilihat dari hasil p sebesar 0,383 (p>0,05) dengan F
linier sebesar 1,113. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel keinginan bunuh diri dengan
kelekatan orang tua mempunyai hubungan yang bersifat linier.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Mayor

Model R R Adjusted  Std. Error of F Sig (p)
Square R Square the Estimate
1 0,919 0,844 0,840 12,421 235,106 0,000

Hasil uji menunjukkan bahwa koefisien ketiga variabel memperoleh hasil p sebesar
0,000 (p<0,01) dengan rx12y sebesar 0,919. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
yang sangat signifikan antara kecemasan akademik dan kelekatan orang tua dengan keinginan
bunuh diri sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara kecemasan akademik dan
kelekatan orang tua dengan keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau diterima, dengan
sumbangan efektif sebesar 84,4%. Berdasarkan hasil analisis product moment pada variabel
kecemasan akademik terhadap keinginan bunuh diri diperoleh hasil p sebesar 0,000 (p<0,01)

dengan rx1y sebesar 0,915 menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan
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antara kecemasan akademik terhadap keinginan bunuh diri, sehingga hipotesis yang
menyatakan ada hubungan positif antara kecemasan akademik dengan keinginan bunuh diri
pada mahasiswa rantau diterima. Dengan sumbangan efektif sebesar 83,8%. Dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Kecemasan Akademik terhadap Keinginan Bunuh Diri

Variabel R R Square Sig (p)
Kecemasan Akademik* 0,915 0,838 0,000
Keinginan Bunuh Diri

Berdasarkan hasil analisis product moment pada variabel kelekatan orang tua terhadap
keinginan bunuh diri diperoleh hasil p sebesar 0,001 (p<0,01) dengan rx2y sebesar 0,318
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan negatif antara kecemasan akademik terhadap
keinginan bunuh diri, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara
kelekatan orang tua dengan keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau ditolak. Dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Kelekatan Orang Tua terhadap Keinginan Bunuh Diri

Variabel R R Square Sig (p)
Kelekatan Orang Tua* 0,318 0,101 0,001
Keinginan Bunuh Diri

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kecemasan akademik dan kelekatan orang tua
dengan keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau. Hasil uji hipotesis mayor, analisa korelasi
antara kecemasan akademik menunjukkan nilai r sebesar 0,919 dengan p sebesar 0,000
(p<0,01). Dengan ini menyatakan bahwa adanya hubungan antara kecemasan akademik dan
kelekatan orang tua terhadap keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau diterima dengan
sumbangan efektif sebesar 84,4%. Artinya kecemasan akademik dan kelekatan orang tua
mempengaruhi keinginan bunuh diri sebesar 84,4%. Sementara, 15,6% lainnya dipengaruhi
oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Firdaus (2024) menyatakan bahwa bunuh diri
pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan lingkungan, termasuk
kecemasan akademik, dimana beban tugas yang berat dan tekanan akademik dapat mendorong
mahasiswa pada keputusan ekstrem seperti percobaan bunuh diri. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Zulaikha & Febriyana (2018) menyatakan bahwa kelekatan orang tua dan anak
mempengaruhi tindakan bunuh diri pada anak dan remaja”. Milawati & Sutoyo (2022)
kecemasan akademik ialah kekhawatiran yang membuat siswa ataupun mahasiswa sulit dalam

berkonsentrasi pada tugas akademik yang diberikan seperti menulis, mendengarkan, berbicara
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maupun memperhatikan. Faktor lain juga mempengaruhi seperti kelekatan pada orang tua.
Hubungan emosional antara orang tua dan anak adalah ikatan yang terbentuk melalui interaksi
mereka sepanjang kehidupan anak (Winarti et al., 2014).

Hasil uji hipotesis minor pertama, analisa korelasi antara kecemasan akademik terhadap
keinginan bunuh diri menunjukkan nilai r sebesar 0,915 dengan p 0,000 (p<0,01). Hal ini
menyatakan bahwa adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara kecemasan
akademik dan kelekatan orang tua dengan keinginan bunuh diri. Artinya semakin tinggi
kecemasan akademik maka semakin tinggi keinginan bunuh diri, sebaliknya semakin rendah
kecemasan akademik maka semakin rendah pula keinginan bunuh diri. Temuan pada penelitian
ini sejalan dengan hasil Penelitian Windarwati et al. (2022) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa p untuk kecemasan adalah kurang dari 0,001, dengan koefisien korelasi (r
value) sebesar 0,237. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan, semakin
tinggi pula kecenderungan untuk memiliki bunuh diri.

Hasil uji hipotesis minor kedua, analisa korelasi antara kelekatan orang tua terhadap
keinginan bunuh diri menunjukkan r sebesar 0,318 dengan p sebesar 0,001 (p<0,01). Hal ini
menyatakan adanya hubungan negatif kelekatan orang tua terhadap keinginan bunuh diri
ditolak. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Moghadam (2024) yang berjudul
menunjukkan bahwa kelekatan tidak memiliki hubungan dengan keinginan bunuh diri, dimana
keterikatan memiliki pengaruh pada kesehatan mental namun dalam konteks penelitian ini,
kelekatan tidak secara langsung terkait dengan keinginan bunuh diri bunuh diri. Pada dasarnya
sebagian mahasiswa memiliki perilaku bunuh diri ketika mendapat banyak tekanan Pratiwi dan
Undarwati (2014). Menurut Sari (2018) dan Ayudanto 2018) faktor yang menyebabkan
mahasiswa untuk memiliki perilaku bunuh diri yaitu adanya masalah ekspektasi dari orang tua
untuk berprestasi, masalah dalam akademik seperti ketidakmampuan dalam memenuhi tuntutan
mata kuliah, , khawatir tidak lulus tepat waktu, dan nilai IPK yang tidak memuaskan.

Kategorisasi data keinginanan bunuh diri diketahui bahwa tingkat keinginan bunuh diri
mahasiswa rantau penelitian ini pada taraf tinggi. Adapun hasil dari 125 subjek tersebut yaitu
kategori sangat tinggi sebanyak 5 subjek (4%), kategori tinggi sebanyak 50 subjek (40%),
kategori sedang sebanyak 25 subjek (20%), kategori rendah sebanyak 34 subjek (27,2%), dan
kategori sangat rendah sebanyak 11 subjek (8,8%). Mahasiswa yang mempunyai keinginan
bunuh diri menginginkan kematian saja, melainkan karena ingin mengakhiri beban yang ada
dalam hidupnya serta mengakhiri perasaan negatif yang dirasakannya terhadap dirinya sendiri,
dunia, dan masa depannya (Alitani, 2023). Mahasiswa yang memiliki keinginan untuk bunuh
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diri tentu tidak tanpa alasan, karena hal ini dipengaruhi oleh tuntutan untuk menjadi cerdas,
berpengetahuan, dan memiliki ambisi yang tinggi demi mencapai masa depan yang lebih baik
(Putra et al., 2024).

Kategorisasi data kecemasan akademik diketahui bahwa tingkat kecemasan akademik
penelitian ini pada taraf tinggi. Adapun hasil dari 125 subjek tersebut yaitu kategori sangat
tinggi sebanyak 9 subjek (7,2%), kategori tinggi sebanyak 40 subjek (32%), kategori sedang
sebanyak 35 subjek (28%), kategori rendah sebanyak 29 (23,2%), dan kategori sangat rendah
sebanyak 12 subjek (9,6%). Kecemasan akademik berkaitan dengan aspek pendidikan, seperti
tugas kuliah, ujian, dan kurangnya kepercayaan diri dalam kemampuan individu untuk
menghadapi tantangan di lingkungan akademis (Prawitasari, 2013). Kecemasan akademik
mengurangi rasa percaya diri mereka dan memicu perilaku penghindaran, seperti menunda-
nunda tugas. (Hearon et al., 2021).

Sedangkan kategorisasi data kelekatan orang tua diketahui bahwa kelekatan orang tua
dalam penelitian ini berada pada taraf tinggi. Adapun hasil dari 125 subjek tersebut yaitu
kategori sangat tinggi sebanyak 2 subjek (1,6%), kategori tinggi sebanyak 51 subjek (40,8%),
kategori sedang sebanyak 40 subjek (32%), kategori rendah sebanyak 21 (16,8%), dan kategori
sangat rendah sebanyak 11 subjek (8,8%). Anak dengan kelekatan yang aman memandang
orang tua mereka sebagai tempat yang memberikan rasa nyaman dan perlindungan. (Wahyuni
& Kurniawaty, 2014). Namun, ketika komunikasi tidak terjalin dengan baik, anak akan merasa
dikucilkan oleh orangtua sehingga mengurangi rasa aman mereka dan berangsur-angsur akan

menghilangkan rasa kepercayaan mereka pada orang tua (Laumi & Adiyanti, 2012).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecemasan akademik
dan kelekatan orang tua dengan keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau. Kecemasan
akademik memiliki hubungan positif yang sangat signifikan, artinya semakin tinggi kecemasan
akademik, semakin tinggi keinginan bunuh diri. Sebaliknya, kelekatan orang tua menunjukkan
hubungan negatif, meskipun tidak sepenuhnya efektif dalam menurunkan keinginan bunuh diri.
Secara keseluruhan, kecemasan akademik dan kelekatan orang tua berkontribusi sebesar 84,4%
terhadap keinginan bunuh diri pada mahasiswa rantau. Temuan ini menekankan pentingnya
layanan konseling untuk mengurangi kecemasan akademik dan memperkuat dukungan

keluarga guna meningkatkan kesehatan mental mahasiswa.
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